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َ لََ يغُيَ رُِ مَا بقِوَْمٍ حَتَّىٰ يغُيَ رُِوا۟ مَا بِأنَفسُِهِمْ }الرعد  إِنَّ ٱللََّّ

 :11}  

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri {ar-Ra’d : 11}” 1 
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ABSTRAK 

 

 Pendidikan di Indonesia memerlukan kerja sama antara pendidik dan orang 

tua. Kemajuan teknologi menghadirkan tantangan, sehingga penting untuk 

menanamkan akhlak dan kepribadian yang baik pada peserta didik SDN 1 Pining, 

Kabupaten Gayo Lues, kolaborasi antara guru dan orang tua sangat penting untuk 

memantau akhlak dan kepribadian peserta didik. Penelitian ini bertujuan 

mengeksplorasi dan menganalisis kerja sama antara guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dan orang tua dalam meningkatkan akhlak siswa kelas V di SDN 1 Pining. 

Fokus utama adalah memahami bagaimana kolaborasi ini memengaruhi 

pembentukan akhlak siswa. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan guru PAI, 

kepala sekolah, orang tua, dan siswa di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kerja sama antara guru PAI dan orang tua berdampak positif dalam 

pembentukan akhlak siswa. Guru PAI berperan sebagai fasilitator nilai-nilai Agama 

Islam dalam kehidupan sehari-hari siswa, sementara orang tua mendukung 

implementasi nilai tersebut di rumah. Faktor pendukung keberhasilan kerjasama 

guru PAI dan orang tua dalam pembentukan akhlak siswa,yaitu komunikasi terbuka, 

partisipasi aktif orang tua, dan kesadaran siswa akan pentingnya akhlak yang baik. 

Kata Kunci: Guru PAI, Kolaborasi, Orang tua, Akhlak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara pendidik, 

orang tua dan masyarakat. Keterpaduan antara mereka sangat dibutuhkan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Pendidikan modern 

sekarang ini tidak terlepas dari kemajuan IPTEK  yang tentunya 

memberikan dampak positif dan negatif bagi peserta didik. Langkah untuk 

mengantisipasi dampak negatif tersebut sangat perlu dilakukan yaitu dengan 

cara menanamkan akhlak dan kepribadian yang baik kepada peserta didik 

dari sejak dini. 

Akhlak berasal dari bahasa Arab jama’ dari bentuk mufradnya 

“khaluqo yakhluqu”  yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 

tabiat. 2 Khuluq merupakan gambaran sifat batin manusia, gambaran bentuk 

lahiriah manusia, seperti raut wajah, gerak anggota badan dan seluruh tubuh, 

dalam bahasa Yunani pengertian Khuluq ini disamakan dengan kata ethcicos 

kemudian berubah menjadi etika.3 Ibn Miskawaih (W. 421 H/1030 M) yang 

selanjutnya dikenal sebagai pakar bidang akhlak terkemuka dan terdahulu 

misalnya secara singkat mengatakan, bahwa akhlak adalah sifat yang 

tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan.4  

 

 

                                                             
2 Syarifah Habibah, Ahklak Dan Etika Dalam Islam , vol.1, Jurnal Pesona Dasar, 2015, hlm 

73-87 
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 Menurut Sjarkawi Kepribadian (personality) adalah sifat dan 

tingkah laku khas seseorang yang membedakannya dengan orang lain. 

Integrasi karakteristik dari struktur, pola tingkah laku, minat, pendirian, 

kemampuan dan potensi yang dimiliki seseorang.5 Menurut Psikologi 

Modern kepribadian adalah organisasi yang dinamis dari sistem psikofisisi 

individu yang menentukan penyesuaian dirinya terhadap lingkungannya 

secara unik. Kepribadian adalah keseluruhan dari perilaku seseorang dengan 

sistem kecenderungan tertentu yang berinteraksi atau berhubungan dengan 

serangkaian situasi.6 

 Penanaman akhlak dan kepribadian islami  terhadap peserta didik 

merupakan suatu hal yang diinginkan oleh setiap orang dalam proses 

pendidikan. Hal itu dikarenakan akhlak dan kepribadian bisa menjadikan 

perbuatan yang dilakukan setiap manusia menjadi lebih baik dan beradab 

serta dapat mengidentifikasi berbagai permasalahan dalam hidup. Oleh 

sebab itu salah satu fokus utama dalam pendidikan masa kini adalah 

penanam akhlak dan kepribadian kepada peserta didik agar bisa mengetahui 

mana yang benar dan mana yang buruk. 

 

                                                             
3  Nurhasanan, Pola Kerjasama Sekolah Dan Keluarga  Dalam Pembinaan Akhlak  

(Studi Multi Kasus Di Mi Sunan Giri  Dan  Mi Al-Fattah Malang),Vol. 3, Jurnal Al-Makrifat, 

2018, hlm 99 
4 Nurhayati, Ahklak dan Hubungannya Dengan Aqidah Dalam Islam, vol. 4, Jurnal 

Mudarrisuna, 2014, hlm 230 

5 Daviq Chairilsyah, Pembentukan Kepribadian Sejak Usia Dini, Vol. 1, Educhild, 2012. 
6 Nugroho J Setiadi, Perilaku Konsumen Perspektif Kontemporer Pada Motif, Tujuan, 

dan Keinginan Konsumen (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hlm 62 
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 Kerja sama adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh beberapa orang 

atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama.7 Tracy juga menjelaskan 

bahwa kerja sama adalah sebuah kegiatan yang dikerjakan secara bersama 

dan dikelola secara bersama, kemudian dilakukan sekelompok orang yang 

bergabung dalam suatu organisasi tertentu8. Menurut Zainudin, kerja sama 

adalah seseorang yang memiliki kepedulian dengan orang lain, atau 

sekelompok orang sehingga membentuk suatu kegiatan yang sama dan 

menguntungkan seluruh anggota dengan dilandasi rasa saling percaya antar 

anggota serta menjunjung tinggi adanya norma  yang berlaku.9 Islam juga 

mengajarkan kita untuk saling bekerja sama antar sesama umat Muslim, 

sebagai mana firman Allah Swt. dalam Q S. Al-Ma ’idah ayat 2 

mengatakan:10 

 

   

Kerjasama antara guru Pendidikan Agama Islam dengan orang tua adalah 

suatu hal yang tidak bisa diabaikan dalam proses pembelajaran agar dapat 

                                                             
7 Yetni Marlina, Peningkatan Hasil Belajar Ips Melalui Model Guided Discovery Dalam 

Materi Kerja Sama Pada Siswa Kelas V Sd Negeri 133 Halmahera Selatan. Vol. 3, Jurnal 

PENDAS, 2021, hlm 55 
8 Risdoyok & Aprison, Kerjasama Guru PAI dan Orang Tua dalam Menghadapi 

Pembelajaran Selama Covid-19, Vol 3, Jurnal Ilmu Pendidikan, 2021,  hlm 2319 - 2335 
9 Upi Santriyana, “Kerjasama Guru Pai Dengan Orang Tua Murid Dalam Menanamkan 

Kedisiplinan Ibadah Sholat Lima Waktu Siswa Kelas X Di Sma Negeri 3 Kota Bengkulu”, 

(Bengkulu: 2019, hlm 23 

10 Waldi Palampin, ‘’ Kerjasama Guru Pendidikan Agama Islam Dengan Orang Tua 

Dalam Membina Sikap Spiritual Peserta Didik Di Sekolah Menengah Pertama Negeri (Smpn) 1 

Bastem Kabupaten Luwu. (Luwu: 2021, hlm 5 
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terpantau dengan baik khususnya dalam penanaman akhlak dan kepribadian 

ke peserta didik. Penanaman akhlak dan kepribadian tersebut tentu harus 

dibarengi dengan pembinaan serta penilaian dari guru dan orang tua. Hal ini 

dimaksudkan agar peserta didik dimasa yang akan datang memiliki dasar 

iman yang kuat dan ilmu pengetahuan yang mumpuni.  

 Keterlibatan orang tua dalam penanaman, membimbing, penilaian 

serta mengajarkan akhlak dan kepribadian di rumah sangat perlu dilakukan 

karena dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan sekarang ini yang 

menyuguhkan kemudahan, kenikmatan dan kemewahan akan menggoda 

akhlak dan  kepribadian peserta didik. Dengan demikian orang tua 

hendaknya mampu memberikan dorongan positif pada penanaman akhlak 

dan kepribadian kepada peserta didik. 

 Adanya dampak negatif dari kemajuan teknologi ke peserta didik 

sekarang ini khususnya pada jenjang Sekolah Dasar dapat ditemukan kasus 

seperti menonton tayangan yang bersifat dewasa, membuang-buang waktu 

belajar dengan gamet Online, meniru perkataan serta perilaku publik figur 

yang tidak baik, dan mengidolakan publik figur yang memiliki akhlak serta 

kepribadian yang jauh dari nilai-nilai islami. Permasalahan tersebut  

merupakan akibat dari kepribadian mereka yang tidak tersentuh oleh nilai- 

nilai Islam. 

 Mencermati beberapa gejala-gejala yang terjadi pada akhir-akhir ini 

maka peran guru Pendidikan Agama Islam sangat fundamental dalam 
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menanamkan akhlak dan kepribadian islami kepada peserta didik dengan 

kokoh, agar nilai-nilai yang diajarkan kepadanya menjadi sebuah keyakinan 

yang dapat membentengi diri dari berbagai ekses-ekses negatif. Oleh karena 

itu penanaman akhlak dan kepribadian Islam harus dimulai sejak Sekolah 

Dasar agar fondasi nilai-nilai keislaman tetap kokoh. 

 Seperti halnya di SDN 1 Pining Kabupaten Gayo Lues yang menjadi 

lokasi penelitian ini, dimana sekolah ini terdapat perbedaan peserta didik 

mulai dari keluarga, lingkungan, dan teman bermain. Hal tersebut tentu 

mempengaruhi akhlak dan kepribadian peserta didik di sekolah. Menyadari 

hal tersebut SDN 1 Pining Kabupaten Gayo Lues mencari alternatif 

pemecahan berupa membangun kerja sama guru Pendidikan Agama Islam 

dengan orang tua dalam penilaian akhlak dan kepribadian islami kepada 

peserta didik agar bisa terkontrol dengan baik sehingga tujuan hal tersebut 

dapat dicapai. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Kerjasama Guru Pendidikan 

Agama Islam Dengan  Orang Tua Dalam Penilaian Akhlak Siswa kelas 

V  SDN 1 Pining Kabupaten Gayo Lues”. Dimana nantinya menciptakan 

peserta didik yang berakhlak mulia, berkepribadian baik, bermoral, serta 

mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai Islam dan menerapkannya 

pada kehidupan sehari-hari. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

penulis menarik rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana bentuk kerjasama Guru Pendidikan Agama Islam dengan 

orang tua dalam penilaian akhlak siswa kelas V di SDN 1 Pining 

Kabupaten Gayo Lues? 

2. Bagaimana pengaruh kerja sama Guru Pendidikan Agama Islam dengan 

orang tua dalam penilaian akhlak siswa kelas V di SDN 1 Pining 

Kabupaten Gayo Lues? 

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam kerja sama 

Guru Pendidikan Agama Islam dengan orang tua dalam penilaian 

kakhlak siswa kelas V di SDN 1 Pining Kabupaten Gayo Lues? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bentuk kerjasama antara Guru Pendidikan Agama 

Islam dengan orang tua dalam penilaian akhlak siswa kelas V di SDN 1 

Pining Kabupaten Gayo Lues 

2. Untuk mengetahui pengaruh kerja sama Guru Pendidikan Agama Islam 

dengan orang tua dalam penilaian akhlak siswa kelas V di SDN 1 Pining 

Kabupaten Gayo Lues? 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

kerja sama Guru Pendidikan Agama Islam dengan orang tua dalam 

penilaian  akhlak siswa kelas V di SDN 1 Pining Kabupaten Gayo Lues? 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Menambah wawasan keilmuan Pendidikan Agama Islam 

khususnya dalam bidang akhlakul karimah. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Sebagai masukan bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya 

internalisasi nilai- nilai Pendidikan Agama Islam di SDN 1 Pining 

Kabupaten Gayo Lues. 

b. Sebagai masukan bagi orang tua dalam pengontrolan karakter 

akhlak anaknya di rumah. 

c. Sebagai masukan bagi kepala sekolah untuk lebih meningkatkan 

kualitas kerja sama antara guru Pendidikan Agama Islam dengan 

orang tua mengingat pentingnya internalisasi nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam terhadap siswa di SDN 1 Pining Kabupaten Gayo 

Lues. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Kerja sama antara Guru Pendidikan Agama Islam dan orang tua di SDN 1 

Pining Kabupaten Gayo Lues dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti 

rapat rutin, program pembinaan akhlak, dan komunikasi aktif mengenai 

perkembangan siswa. Bentuk kerja sama ini melibatkan pengajian bersama, 

diskusi tentang nilai-nilai agama, dan penilaian rutin terhadap 

perkembangan akhlak siswa. Guru berperan sebagai fasilitator dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hari 

siswa, sementara orang tua memberikan dukungan melalui implementasi 

nilai-nilai tersebut di lingkungan rumah. 

2. Kerjasama yang baik antara Guru Pendidikan Agama Islam dan orang tua 

terbukti efektif dalam meningkatkan karakter akhlak siswa. Siswa 

menunjukkan peningkatan dalam perilaku sehari-hari yang lebih sesuai 

dengan nilai-nilai agama. Guru PAI dan orang tua yang bekerja sama dapat 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan karakter 

akhlak siswa. Siswa menjadi lebih sabar, tidak mudah marah, dan tidak 

mudah tersinggung saat berinteraksi dengan teman-temannya. Pendekatan 

ini membantu mengurangi permasalahan perilaku di kelas dan mendukung 

proses kegiatan belajar mengajar. 

3. Faktor pendukung dalam kerja sama ini meliputi komunikasi yang terbuka, 

partisipasi aktif orang tua dalam kegiatan sekolah, dan kesadaran bersama 
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akan pentingnya pendidikan akhlak. Sekolah menyediakan platform seperti 

grup WhatsApp dan buku penghubung harian untuk memfasilitasi 

komunikasi yang efektif. Namun, terdapat pula beberapa faktor penghambat 

seperti keterbatasan waktu orang tua untuk terlibat aktif dalam kegiatan 

sekolah dan perbedaan pemahaman tentang metode pendidikan agama. 

Lingkungan keluarga yang tidak mendukung, seperti keluarga broken home, 

juga menjadi tantangan dalam pembentukan karakter akhlak siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, beberapa saran penelitian yang 

dapat diberikan adalah melakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan semangat dan tekad 

kuat pendidik dalam mengajar agama Islam, serta faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi peran orang tua dalam pendidikan agama anak-anak mereka.  
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